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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis

1. Pengertian Belajar

Sebelum membahas lebih jauh tentang pengertian belajar,

Allah SWT telah mewajibkan setiap manusia untuk belajar agar

memperoleh ilmu pengetahuan. Hal ini terdapat didalam Al-qur’an

surah Az-Zumar ayat 9 yang berbunyi:

رُ أوُلوُ قلُْ ھلَْ یسَْتوَِي الَّذِینَ یعَْلمَُونَ وَالَّذِینَ لا یعَْلمَُونَ إنَِّمَا یتََذَكَّ

الألْباَبِ 

Artinya: “Katakanlah apakah sama orang-orang yang

mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?

Sesungguhnya, hanya orang berakallah yang mampu menerima

pelajaran”.10 Senada dengan firman Allah SWT di atas, dalam hadis

yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Ashim Thabrani, Rasulullah SAW

bersabda: “Wahai sekalian manusia, belajarlah! Karena ilmu

pengetahuan hanya didapat melalui belajar”.11

Belajar pada dasarnya merupakan suatu proses yang komplek

dan terjadi pada setiap orang serta berlangsung seumur hidup.

Perubahan tingkah laku merupakan salah satu tanda belajar. Perubahan

10 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm. 86.
11 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan,(Bandung: Rosdakarya, 2010), hlm. 99.
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tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifat

pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (phisikomotor) serta yang

menyangkut nilai dan sikap (afektif).12

Pengertian belajar telah banyak disampaikan oleh para ahli

psikologi termasuk ahli psikologi pendidikan. Secara psikologis,

belajar merupakan proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari

interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan

hidupnya. Perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah

laku.13

Jadi dapat disimpulkan bahwa belajar ialah suatu proses usaha

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku

yang baru, baik perubahan yang bersifat pengetahuan, keterampilan,

nilai dan sikap.

2. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Dimyati dan Mudjiono hasil belajar merupakan:

Hasil dari suatu interaksi belajar dan tindak mengajar. Dari sisi
guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil
belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya
penggal dan puncak proses belajar. Hasil belajar, untuk
sebagian adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian tujuan
pengajaran. Pada bagian lain, merupakan peningkatan
kemampuan mental siswa.14

Sehubungan dengan pendapat di atas, Tulus Tu’u dalam

bukunya mengemukakan bahwa prestasi merupakan hasil yang dicapai

12 Arief S.Sadiman dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: Raja Grapindo, 2011), hlm. 2.
13 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,

2010), hlm. 2.
14 Dimyati dan Mudjiono, Loc. Cit.



10

seseorang ketika mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu. Prestasi

akademik adalah hasil belajar yang diperoleh dari kegiatan

pembelajaran di sekolah yang bersifat kognitif dan biasanya ditentukan

melalui pengukuran dan penilaian. Sementara prestasi belajar adalah

penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh

mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai

yang diberikan oleh guru.15

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada

dasarnya hasil belajar atau prestasi belajar merupakan hasil yang

dicapai oleh seorang siswa setelah mengikuti pembelajaran atau tes

yang dilaksanakan oleh guru di kelas. Sehubungan dengan penelitian

ini maka hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) yang

dimaksud adalah nilai yang diperoleh siswa setelah diterapkan teknik

pembelajaran Human Continuum (Garis Manusia).

3. Kriteria Hasil Belajar

Menurut Benyamin Bloom dalam buku karangan Nana

Sudjana, kriteria hasil belajar secara garis besar ada tiga ranah yaitu:

a. Ranah Kognitif

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual

yang terdiri dari enam aspek sebagai berikut:

15 Tulus Tu’u. Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: Grasindo,
2004), hlm. 75.
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1) Hasil Belajar Pengetahuan

Istilah pengetahuan yang dimaksud sebagai terjemahan

dari kata knowledge dalam taksonomi Bloom. Sekalipun

demikian maknanya tidak selamanya tepat sebab dalam istilah

tersebut termasuk pula fakta disamping pengetahuan hafalan

atau untuk diingat seperti rumus.

2) Hasil Belajar Pemahaman

Menjelaskan dengan susunan kalimat sendiri sesuatu

yang dibaca atau didengar.

3) Hasil Belajar Aplikasi

Aplikasi adalah penggunaan abstrak pada situasi

konkret atau situasi khusus. Abstrak itu mungkin berupa ide,

teori atau petunjuk teknis.

4) Hasil Belajar Analisis

Analisis adalah usaha memilih sesuatu integritas

menjadi bagian-bagian sehingga jelas susunannya.

5) Hasil Belajar Sintesis

Sintesis adalah pengetahuan unsur-unsur atau bagian-

bagian kedalam bentuk menyeluruh.

6) Hasil Belajar Evaluasi

Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai

sesuatu yang mungkin dilihat dari tujuan, gagasan, cara kerja,

pemecahan, metode dan materil.
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b. Ranah Afektif

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yang

terdiri dari lima aspek sebagai berikut:

1) Reciving/attending yaitu semacam kecakapan dalam menerima

ransangan dari luar yang datang kepada siswa dalam bentuk

masalah, situasi, dan gejala

2) Responding/jawaban yaitu reaksi yang diberikan oleh siswa

terhadap ransangan dari luar seperti perasaan dan kepuasan

3) Valuting/Penilaian yaitu nilai dan kepercayaan terhadap gejala

4) Organisasi yaitu pengembangan dari nilai kedalam satu sistem

organisasi

5) Karakteristik nilai yaitu keterpaduan semua system nilai yang

telah dimiliki seseorang yang mempengaruhi pola kepribadian

dan tingkah laku

c. Ranah Psikomotoris

Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar

keterampilan dan kemampuan bertindak. Terdiri dari enam aspek

yaitu:

1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak
sadar)

2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar
3) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya

membedakan visual, membedakan auditif, motoris, dan
lain-lain

4) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan,
keharmonisan, dan ketepatan

5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan
sederhana sampai pada keterampilan yang kompleks
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6) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-
decursive seperti gerakan ekspresif dan interpreratif.16

Dapat disimpulkan bahwa seseorang yang belajar baru

dapat dikatakan berhasil apabila ketiga ranah ini telah mengalami

perubahan setelah melalui proses pembelajaran.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Dalam penyelenggaraan pembelajaran tidak semua siswa dapat

menyerap pelajaran dengan baik, kondisi dan kemampuan siswa yang

berbeda satu sama lain dapat menimbulkan kesulitan belajar. Secara

global faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dapat

dibedakan menjadi tiga macam:

a. Faktor Internal

Yakni keadaan atau kondisi jasmani dan rohani siswa yang

mencakup dua aspek, yaitu:

1) Aspek Fisiologis

Yang menandai kondisi umum jasmani seperti organ tubuh

yang lemah dapat menurunkan kualitas rana cipta (kognitif)

materi yang dipelajarinya berkurang dan tidak berbekas.

2) Aspek Psikologis

Faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat

mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran

16 Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), hlm. 22-31.
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siswa diantaranya faktor rohaniah siswa yang pada umumnya

dipandang lebih esensial diantaranya:

a) Intelegensi Siswa

Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai

kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan diri

dengan lingkungan dengan cara yang tepat.

b) Sikap Siswa

merupakan gejala yang berdimensi afektif berupa

kecendrungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara

yang relatif tetap terhadap objek orang, barang dan

sebagainya, baik secara positif maupun negatif.

c) Bakat Siswa

Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang

untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.

d) Minat Siswa

Minat berarti kecendrungan dan kegairahan yang tinggi

atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.

e) Motivasi Siswa

Motivasi adalah keadaan internal baik manusia ataupun

hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu.

b. Faktor Eksternal

Hal yang termasuk faktor eksternal yakni:

1) Lingkungan Sosial
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a) Keluarga

Sifat-sifat orang tua, ketegangan dalam keluarga dan

demografi keluarga (letak rumah) dapat memberi dampak

baik/buruk terhadap hasil yang dicapai siswa.

b) Sekolah

Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para tenaga

kependidikan dan teman sekelas dapat mempengaruhi

semangat belajar siswa.

c) Masyarakat

Kondisi masyarakat dilingkungan kumuh yang serba

kekurangan dan banyaknya anak-anak pengangguran akan

sangat mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Siswa

tersebut akan kesulitan ketika memerlukan teman belajar.

2) Lingkungan Non Sosial

Faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan non sosial ialah

gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga

siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca, waktu

belajar yang digunakan siswa.

c. Faktor Pendekatan Belajar

Pendekatan belajar merupakan keefektifan segala cara/strategi

yang digunakan siswa dalam menunjang efektivitas dan efesiensi

proses belajar materi tertentu.17

17 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, Op. Cit., hlm. 129-136.
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5. Kesulitan Siswa dalam Belajar

Setiap siswa memiliki peluang untuk mencapai prestasi

akademik yang memuaskan. Namun dari kenyataan yang terlihat

bahwa setiap siswa memiliki perbedaan dalam hal kemampuan

intelektual, kemampuan fisik, latar belakang keluarga, kebiasaan dan

pendekatan belajar yang terkadang sangat berbeda antara siswa yang

satu dengan siswa lain.

Sementara itu, penyelenggaraan pendidikan di sekolah pada

umumnya hanya ditujukan kepada para siswa yang berkemampuan

rata-rata, sehingga siswa yang berkemampuan lebih atau kurang

terabaikan dan tidak mendapat kesempatan yang memadai untuk

berkembang sesuai dengan kapasitasnya. Maka timbullah kesulitan

belajar bagi siswa berkemampuan lebih atau kurang tersebut. Selain

itu, kesulitan belajar juga dapat dialami oleh siswa yang

berkemampuan rata-rata (normal) disebabkan oleh faktor-faktor

tertentu yang menghambat tercapainya kinerja akademik yang sesuai

dengan harapan.18

Sehubungan dengan itu, fenomena kesulitan siswa dalam

belajar biasanya terlihat jelas dari menurunnya kinerja akademik atau

prestasi belajarnya. Namun, kesulitan belajar siswa juga dapat

dibuktikan dengan munculnya kelainan perilaku pada siswa seperti

18 Ibid., hlm. 170.
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suka berteriak di dalam kelas, mengganggu teman, berkelahi, sering

tidak masuk sekolah dan sering kabur dari sekolah.19

6. Alternatif Pemecahan Masalah Belajar Siswa

Banyak alternatif yang dapat dilakukan oleh guru dalam

membantu siswa memecahkan masalah belajar, akan tetapi sebelum

keputusan tertentu diambil, guru sangat diharapkan untuk terlebih

dahulu melakukan beberapa langkah penting sebagai berikut:

a. Menganalisis hasil diagnosis, yakni menelaah bagian–
bagian masalah dalam hubungan antarbagian tersebut untuk
memperoleh pengertian yang benar mengenai masalah
belajar yang dihadapi siswa

b. Mengidentifikasi dan menentukan bidang kecakapan
tertentu yang memerlukan perbaikan

c. Menyusun program perbaikan, khususnya program
remedial teaching (pengajaran perbaikan).20

7. Teknik Meringkas Pembelajaran

Meringkas adalah menyatakan inti dari suatu bacaan atau

pengalaman dengan menggunakan sedikit mungkin kata-kata atau

dengan cara yang baru, tetapi lebih efisien. Teknik ini paling jarang

digunakan dalam pembelajaran, akan tetapi riset telah menunjukkan

bahwa meringkas memberikan peningkatan yang besar dalam

pengertian dan dalam ingatan jangka panjang dari suatu informasi.21

Sehubungan dengan hal di atas, kegiatan membaca merupakan

langkah awal yang harus dilakukan sebelum mulai meringkas. Perintah

19 Ibid.
20 Ibid., hlm. 173.
21 Rick Wormeli, Op. Cit., hlm. 2.
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untuk membaca tersurat dalam Al-Qur’an Surah Al-‘Alaq ayat 1 yang

berbunyi:

اقْرَأْ باِسْمِ رَبِّكَ الَّذِي خَلقََ 

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang

menciptakan”.22 Berdasarkan ayat di atas, perintah: “Iqra” atau

“bacalah” kepada Nabi Muhammad SAW sebagai wahyu yang

pertama kali diturunkan sebenarnya sebagai suatu isyarat kepada umat

manusia untuk selalu membaca sebagai suatu awal mula proses

belajar.23

8. Teknik Pembelajaran Human Continuum (Garis Manusia)

Teknik ini merupakan salah satu teknik meringkas pelajaran

yang dapat diterapkan pada awal, tengah, ataupun akhir pelajaran.

Teknik pembelajaran Human Continuum (Garis Manusia) adalah

sebuah cara dalam kegiatan pembelajaran dimana siswa dapat

meletakkan tubuhnya mengikuti posisi pemikirannya yang dimulai dari

satu garis di lantai dan beberapa pertanyaan dari guru.24

Dalam buku karangan Rick Wormeli berjudul Meringkas Mata

Pelajaran urutan dasar25 teknik pembelajaran ini adalah:

a. Bentuk sebuah garis di lantai (menggunakan selotip kertas) atau di

langit-langit (menggunakan benang yang tebal). Karena membuat

22 A. Badrudin, Al-qur’an dan Terjemahannya: Edisi Ilmu Pengetahuan, (Bandung: Al-
Mizan Publishing House, 2010), hlm. 598.

23 Wisnu Arya Wardhana, Al-Qur’an dan Teori Einstein: Melacak Teori Einstein Dalam
Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2008), hlm. 4.

24 Rick Wormeli, Op. Cit., hlm. 106.
25 Ibid., hlm. 106-108.
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sebuah garis dan bukan potongan garis, letakkan tanda panah pada

kedua ujungnya sehingga mirip suatu garis yang terus berlanjut

(seperti suatu garis bilangan).

b. Letakkan sebuah huruf “S” yang besar untuk “Setuju” di ujung

salah satu tanda panah dan sebuah huruf “T” untuk “Tidak Setuju”

di ujung panah lainnya. Pada pertengahan garis, letakkan sepotong

selotip kertas atau benang tegak lurus dengan garis yang panjang,

ini melambangkan daerah “Saya tidak tahu” atau “Saya tidak

nyaman untuk membagikan apa yang saya tahu”.

c. Setelah membuat garis gunakan garis itu. Garis manusia dapat

digunakan pada setiap bagian dalam pelajaran (sebagai tugas awal

atau untuk mempersiapkan pikiran, sebagai unit pertengahan untuk

memeriksa pemahaman siswa atau sebagai cara untuk memproses

hal-hal yang telah dipelajari, dan untuk menguji pemahaman pada

akhir pelajaran).

d. Apabila ruangan tidak mencukupi, pilih sekelompok siswa untuk

mewakili seluruh kelas. Namun jika mencukupi, buatlah dua atau

lebih garis di ruangan kelas dan bagi seluruh kelas dalam beberapa

garis. Sehingga semua siswa bisa terlibat secara aktif, bukan hanya

duduk dengan pasif.

e. Untuk memulai, buat sebuah pernyataan kepada para siswa tentang

sesuatu yang telah dipelajari. Lalu minta para siswa untuk

menggerakkan lokasi tubuhnya sepanjang garis untuk menunjukkan
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apakah siswa setuju atau tidak dengan pernyataan tersebut. Jika

siswa hanya agak setuju dengan sebagian pernyataan, siswa dapat

bergerak sedikit saja sepanjang garis menuju “S”, tetapi tidak

seluruhnya. Hal ini berlaku juga pada sisi tidak setuju. Namun,

apabila siswa benar-benar bingung atau tidak mengerti siswa dapat

berdiri pada tengah garis (digaris tegak lurus).

f. Beri waktu sekitar 30 detik pada siswa untuk bergerak. Biarkan

apabila siswa perlu untuk meninggalkan posisinya dan pergi ke

papan tulis atau mengambil catatan, artikel atau hal apapun untuk

menjelaskan pendapatnya. Setelah setiap siswa menempati

posisinya masing-masing, panggil satu atau dua siswa dari

beberapa posisi untuk mempertahankan pendapatnya ataupun

menjelaskan keraguannya.

g. Pada tahap berikutnya, minta para siswa untuk mengubah posisinya

setelah mendengar pendapat temannya. Kecenderungan untuk

memperbaiki pemikiran seseorang dengan mempertimbangkan

bukti yang baru adalah tanda intelektual. Biarkan siswa mengubah

posisinya berdasarkan penjelasan yang didengar dari temannya.

Namun, jika siswa menyimpulkan atau memberi penjelasan yang

tidak tepat guru harus segera meluruskan hal tersebut. Guru harus

memastikan bahwa tidak ada hal yang tidak tepat untuk

dikomunikasikan.
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Teknik pembelajaran ini dapat digunakan pada setiap bagian dalam

pembelajaran (awal, tengah dan akhir pembelajaran). Selain itu dapat

membantu para guru dalam mengidentifikasi siswa yang belum

memahami materi pelajaran. Melalui teknik pembelajaran ini juga dapat

membantu mengurangi tekanan pada sendi dan meregangkan otot siswa

yang telah mengalami kejenuhan dalam kegiatan pembelajaran.26

9. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Pendidikan Kewarganegaraan adalah suatu program pendidikan
yang berusaha menggabungkan unsur-unsur substatif  yang
meliputi demokrasi, hak-hak asasi manusia, dan masyarakat
madani melalui model pembelajaran yang demokratis,
interaktif dan humanis dalam lingkungan yang demokratis,
untuk mencapai suatu standar kompetensi yang telah di
tentukan.27

Selanjutnya, dalam standar isi kurikulum nasional

(Permendiknas No. 22/2006) dinyatakan tentang tujuan pembelajaran

PKn MI/SD agar peserta didik memiliki kemampuan:

a. Berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam
menanggapi isu kewarganegaraan

b. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan
bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat,
berbangsa dan beragama, serta anti korupsi

c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk
membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat
indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa
lainnya

d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam pecaturan
dunia secara langsung atau tidak langsung dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.28

26 Ibid., hlm. 107-111.
27 Sakilah dan Sukma Erni, Modul Pendalaman Materi PPKn, (Pekanbaru: Zanafa

Publishing, 2011), hlm.10.
28 Ibid., hlm. 21-22.
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10. Hubungan Teknik Pembelajaran Human Continuum (Garis

Manusia) dengan Hasil Belajar

Teknik pembelajaran Human Continuum (Garis Manusia)

merupakan salah satu dari 50 teknik meringkas dalam buku karangan

Rick Wormeli. Meringkas memang keterampilan yang membutuhkan

keahlian, tetapi bukan berarti keterampilan untuk para ahli saja.

Terkadang siswa juga mengalami kesulitan, tetapi setiap kali mencoba

siswa akan semakin dekat pada keahlian untuk meringkas dengan baik.

Kemampuan itu akan mempersiapkan otak siswa dalam mengolah

serta mengingat informasi lebih lama.

Guru dapat menemukan cara untuk membuat kegiatan

meringkas benar-benar berguna bagi siswa. Mempelajari teknik

meringkas memang sangat sulit awalnya, tetapi hasilnya sangat

bernilai. Proses meringkas, dapat membuat siswa dengan bebas

mengeksplorasi idenya dan menganalisisnya. Hal ini dapat

meningkatkan pembelajaran siswa dan meningkatkan keberhasilan

siswa pada setiap tingkatan.29

B. Penelitian Relevan

Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah

sebelumnya, unsur relevannya dengan penelitian yang peneliti laksanakan

adalah sama-sama untuk meningkatkan hasil belajar. Selain itu teknik

pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti memiliki langkah-langkah

29 Rick Wormeli, Op. Cit., hlm. 33-34.
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yang hampir sama dengan penelitian tersebut. Penelitian yang dimaksud

adalah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh saudara Robby dari instansi Universitas

Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dengan judul

“Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Strategi True or

False di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Telaga Tujuh

Tanjung Balai Karimun”. Peningkatan hasil belajar siswa diketahui

dari sebelum tindakan dengan nilai 54,6 (19,3%). Setelah tindakan

siklus I nilai rata-rata siswa 61,6 (51,6%). Sedangkan pada tindakan

siklus II nilai rata-rata siswa 89,3 (100%). Dapat disimpulkan bahwa

strategi True or False dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 30

Adapun persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meningkatkan

hasil belajar siswa yang masih tergolong rendah. Sedangkan

perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh saudara Robby

menggunakan strategi True or False, sedangkan penelitian yang

dilakukan peneliti menggunakan teknik pembelajaran Human

Continuum (Garis Manusia).

2. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Agusrita Arianti dari instansi

Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran True or False Pada

30 Robby, Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Strategi True or False di
kelas V Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Telaga Tujuh Tanjung Balai Karimun, (Pekanbaru: UIN
Tarbiyah dan Keguruan, 2012), hlm. 77.
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Pelajaran Matematika untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa kelas

III Sekolah Dasar Negeri 018 Penyasawan Kecamatan Kampar

Kabupaten Kampar”. Peningkatan hasil belajar siswa diketahui dari

sebelum tindakan dengan ketuntasan siswa 35%. Setelah dilakukan

tindakan siklus I persentase ketuntasan siswa 65%. Sedangkan pada

tindakan siklus II mencapai 85%. Dapat disimpulkan bahwa Model

Pembelajaran True or False dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 31

Adapun persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meningkatkan

hasil belajar siswa yang masih tergolong rendah. Sedangkan

perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh saudari Agusrita

Arianti menggunakan model pembelajaran tipe True or False,

sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan teknik

pembelajaran Human Continuum (Garis Manusia).

C. Indikator Keberhasilan

1. Indikator Kinerja

Dari segi kinerja, penerapan teknik pembelajaran Human Continuum

(Garis Manusia) dikatakan berhasil apabila seluruhnya atau setidak-

tidaknya 75% siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan

pembelajaran.32

31 Agusrita Arianti, Penerapan Model Pembelajaran True or False Pada Pelajaran
Matematika untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 018
Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar, (Pekanbaru: UIN Tarbiyah dan Keguruan,
2012), hlm. 65.

32 Ramayulis, Profesi dan Etika Keguruan, (Padang: Kalam Mulia, 2012), hlm. 93.
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a. Indikator Aktivitas Guru

Indikator aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran

dengan menerapkan teknik pembelajaran Human Continuum (Garis

Manusia), yaitu sebagai berikut:

1) Guru membentuk sebuah garis di lantai (menggunakan selotip

kertas)

2) Guru membuat tanda panah pada kedua ujungnya

3) Guru meletakkan sebuah huruf “S” yang besar untuk “Setuju”

di ujung salah satu tanda panah dan sebuah huruf “T” untuk

“Tidak Setuju” di ujung panah lainnya

4) Guru meletakkan sepotong selotip kertas pada pertengahan

garis, ini melambangkan daerah “Saya tidak tahu” atau “Saya

tidak nyaman untuk membagikan apa yang saya tahu”

5) Guru menyampaikan suatu pernyataan kepada para siswa

tentang materi yang telah dipelajari

6) Guru meminta para siswa untuk menggerakkan lokasi

tubuhnya sepanjang garis

7) Guru memberikan waktu sekitar 30 detik pada siswa untuk

bergerak

8) Guru memanggil satu atau dua siswa dari beberapa posisi

untuk mempertahankan pendapatnya ataupun menjelaskan

keraguannya
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9) Guru meminta para siswa untuk mengubah posisinya setelah

mendengar pendapat temannya

10) Guru memastikan bahwa tidak ada hal yang tidak tepat untuk

dikomunikasikan

b. Indikator Aktivitas Siswa

Indikator aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan

menerapkan teknik pembelajaran Human Continuum (Garis

Manusia), yaitu sebagai berikut:

1) Siswa memperhatikan guru membentuk sebuah garis di lantai

(menggunakan selotip kertas)

2) Siswa memperhatikan guru membuat tanda panah pada kedua

ujungnya

3) Siswa memperhatikan guru meletakkan sebuah huruf “S” yang

besar untuk “Setuju” di ujung salah satu tanda panah dan

sebuah huruf “T” untuk “Tidak Setuju” di ujung panah lainnya

4) Siswa memperhatikan guru meletakkan sepotong selotip kertas

pada pertengahan garis, ini melambangkan daerah “Saya tidak

tahu” atau “Saya tidak nyaman untuk membagikan apa yang

saya tahu”

5) Siswa mendengarkan pernyataan yang disampaikan oleh guru

6) Siswa menggerakkan lokasi tubuhnya sepanjang garis

7) Siswa bergerak selama 30 detik menempati lokasi yang

dianggapnya sesuai
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8) Siswa dapat mempertahankan pendapat atau menjelaskan

keraguannya

9) Siswa merubah posisinya setelah mendengar pendapat

temannya

10) Siswa dapat mengkomunikasikan hal dengan tepat

2. Indikator Hasil

Dari segi hasil, penerapan teknik pembelajaran Human

Continuum (Garis Manusia) dinilai berhasil dilihat dari perolehan

hasil belajar siswa, yang ditentukan dari ketuntasan individu dan

ketuntasan secara klasikal. Secara individu siswa dikatakan tuntas

apabila memperoleh nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM),

yaitu 76. Sedangkan secara klasikal siswa dikatakan berhasil

apabila ketuntasan siswa mencapai 75%, artinya hampir secara

keseluruhan siswa mendapatkan nilai 76.33

D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian kerangka teoretis di atas, maka hipotesis

tindakan penelitian ini adalah melalui penerapan teknik pembelajaran

Human Continuum (Garis Manusia) dapat meningkatkan hasil belajar

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) pada materi struktur organisasi desa

dan kecamatan siswa kelas IVB SD Negeri 42 Kecamatan Marpoyan

Damai Pekanbaru.

33 Ibid.


